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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan petani perempuan 
kelompok tani "Sipatokkong II" di Desa Takkalasi, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru, melalui 
pengembangan produk olahan cabai. Program ini menjawab beberapa tantangan yang dihadapi 
petani, antara lain terbatasnya diversifikasi produk, kurangnya pengemasan dan pelabelan, serta 
kurangnya manajemen produksi yang baik. Solusi yang diusulkan meliputi pelatihan komprehensif 
dalam mengolah cabai mentah menjadi produk bernilai tinggi seperti sambal, abon cabai, dan 
minyak cabai, disertai dengan pembinaan tentang branding,pengemasan, dan peningkatan 
kualitas produk. Selain itu, program ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan berwirausaha 
di kalangan peserta dengan memberikan pelatihan strategi pemasaran offline dan online. 
Diharapkan setelah program ini selesai, petani tidak hanya dapat meningkatkan kualitas dan daya 
jual produknya, tetapi juga memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dan kesejahteraan yang 
lebih baik melalui agribisnis yang berkelanjutan.   

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, pengolahan cabai rawit, wirausaha, diversifikasi 
produk. 

ABSTRACT 

This community service program aims to empower female farmers of the "Sipatokkong II" farmer 
group in Takkalasi Village, Balusu District, Barru Regency, through the development of processed 
chili products. This program addresses several challenges faced by farmers, including limited 
product diversification, inadequate packaging and labeling, and poor production management. 
The proposed solutions include comprehensive training in processing raw chilies into high-value 
products such as chili sauce, chili floss, and chili oil, accompanied by coaching on branding, 
packaging, and improving product quality. Additionally, this program aims to enhance 
entrepreneurial skills among participants by offering training in both offline and online marketing 
strategies. It is hoped that upon completion of this program, farmers will not only be able to improve 
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the quality and marketability of their products but also achieve higher incomes and improved 
welfare through sustainable agribusiness. 

Keywords: Community empowerment, chili pepper processing, entrepreneurship, product 

diversification. 

PENDAHULUAN 

Cabe rawit (Capsicum frutescens L.) me-

rupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki potensi besar dalam mening-

katkan kesejahteraan petani, terutama di 

Indonesia. Cabai merupakan komoditas horti-

kultura sekaligus rempah yang banyak di-

produksi di Indonesia. Pada tahun 2018, total 

produksi rempah di dunia mencapai 12,8 juta 

ton, di mana cabai menyumbang 4,1 juta ton 

atau sekitar 32% dari total produksi rempah. 

(Shimelis, 2021). Konsumsi cabai di Indonesia 

sangat tinggi dan telah menjadi kebutuhan 

pokok masyarakat, baik lokal maupun inter-

nasional. Dengan pertumbuhan penduduk 

yang terus berlanjut, permintaan cabai di-

perkirakan akan terus meningkat (Lukas et al., 

2023). 

Badan Pangan Nasional (BAPANAS) 

mencatat bahwa konsumsi cabai rawit naik 

5,8% (yoy) menjadi 2,19 kilogram/kapita/ 

tahun, terbanyak sejak 2019. Secara kumu-

latif, pada tahun 2023 total kebutuhan cabai 

rawit untuk konsumsi rumah tangga nasional 

naik 6,9% (yoy) menjadi 610,8 ribu ton/tahun. 

(Badan Pangan Nasional, 2023). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

diversifikasi produk pertanian adalah kunci 

untuk meningkatkan pendapatan petani serta 

memberikan stabilitas ekonomi jangka pan-

jang. Tinjauan mendalam mengenai faktor-

faktor utama yang memengaruhi diversifikasi 

pertanian termasuk karakteristik petani, pasar, 

dan kebijakan dengan fokus pada strategi on 

farm dan off farm (Shaffril et al., 2024), me-

nunjukkan bahwa diperlukan adanya pengem-

bangan teknologi pertanian sesuai dengan 

kebutuhan petani dan perbaikan sistem 

pemasaran (Wahyuningsih, 2008). 

Peningkatan populasi dan pertumbuhan 

ekonomi nasional menyebabkan peningkatan 

permintaan cabai dari berbagai sektor. Per-

mintaan ini dipengaruhi oleh harga pasar: saat 

produksi melimpah harga turun dan per-

mintaan naik, sebaliknya saat produksi me-

nurun harga naik dan permintaan turun 

(Sundari et al., 2023). Perlunya pengem-

bangan kelembagaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani cabai (Dwi et al., 2025).  

Manfaat ekonomi yang lebih besar bagi 

petani dapat ditingkatkan melalui skala 

ekonomi pertanian cabai melalui perluasan u-

nit usaha, peningkatan hasil dan produktivitas, 

serta inovasi teknologi (Gadanakis et al., 

2024). Petani dapat meningkatkan produk-

tivitas, profitabilitas, dan keberlanjutan me-

reka, sehingga berkontribusi pada pengem-

bangan sektor pertanian secara keseluruhan. 
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(Wijaya et al., 2024). Inovasi dalam pengema-

san dan pelabelan akan meningkatkan kualitas 

produk dan minat konsumen terhadap produk 

pertanian olahan dalam meningkatkan pro-

duktivitas. Lebih lanjut, World Bank (2020),  

mene-gaskan bahwa penguatan rantai nilai 

global dan keterlibatan petani kecil dalam pa-

sar yang lebih besar sangat bergantung pada 

kemampuan mereka untuk menghasilkan pro-

duk berkualitas tinggi yang dipasarkan dengan 

baik. 

Inovasi pengemasan dan branding untuk 

produk olahan cabe rawit di Kelurahan Takka-

lasi Kabupaten Barru, dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan daya saing produk di 

pasar yang lebih luas untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani. Kemampuan untuk 

memasarkan produk secara offline maupun 

online melalui platform digital sangat penting 

untuk keberhasilan petani dalam mengem-

bangkan usaha berbasis produk olahan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ibu-ibu tani di 

Kelurahan Takkalasi.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat di 

Kelurahan Takkalasi, Kecamatan Balusu, Ka-

bupaten Barru dilaksanakan dengan beberapa 

tahapan: 

1. Sosialisasi dan Koordinasi, Kegiatan di-

awali dengan sosialisasi program kepada 

kelompok tani dan pihak pemerintah 

setempat untuk memperkenalkan tujuan 

dan rencana kegiatan yang akan dilak-

sanakan. 

2. Pelatihan Pengolahan Cabe Rawit, Pe-

latihan ini melibatkan para ahli dalam 

bidang agroindustri yang akan membim-

bing peserta dalam membuat produk 

olahan dari cabe rawit seperti sambal, abon 

cabe, dan minyak cabe. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

September 2024. Khalayak sasaran adalah 

Kelompok ibu-ibu Tani Takkalasi dengan 

jumlah anggota seba-nyak 10 orang ibu ibu 

tani. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program kerja pengabdian 

masyarakat dengan tema Strategi Pengem-

bangan Usaha Produk Olahan Cabe Rawit di 

Kelurahan Takkalasi, Kecamatan Balusu, Ka-

bupaten Barru, berlangsung sejak Juli hingga 

September 2024. Program ini dirancang untuk 

memberdayakan ibu-ibu tani dari Kelompok 

Tani "Sipatokkong II" melalui pengolahan cabe 

rawit menjadi berbagai produk bernilai tambah. 

Berikut adalah tahapan pelaksanaan 

program ini: 

A. Sosialisasi Awal. 

Program dimulai dengan sosialisasi 

kepada para peserta dan pemangku ke-

pentingan di tingkat lokal, termasuk peme-

rintah setempat. Pada sosialisasi ini, dijelas-

kan tujuan utama program, yaitu untuk me-
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ningkatkan keterampilan kewirausahaan ibu-

ibu tani serta diversifikasi produk berbasis 

cabe rawit. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memastikan dukungan dan partisipasi aktif 

dari masyarakat dan para pemimpin lokal 

(Gambar 1). 

B. Pelatihan Pengolahan Cabai Rawit. 

Tahap ini mencakup pelatihan pengola-

han cabe rawit menjadi produk-produk seperti 

sambal, abon cabe, dan minyak cabe. Pe-

latihan dilakukan di lokasi yang sudah disiap-

kan oleh Kelompok Tani Sipatokkong II dan 

melibatkan 10 peserta yang terdiri dari ibu-ibu 

tani. Instruktur dalam pelatihan ini mem-

berikan panduan tentang teknik dasar peng-

olahan, standar kebersihan, serta proses yang 

tepat untuk menjaga kualitas produk olahan 

(Gambar 2). 

  

 

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 
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Gambar 2. Proses Pembuatan Chili Oil dan Abon Cabe Rawit. 

 

C. Pelatihan Pengemasan dan Pelabelan. 

Setelah pelatihan pengolahan, peserta 

mengikuti pelatihan pengemasan dan pelabe-

lan produk. Pengemasan yang menarik dan 

informatif memainkan peran penting dalam 

meningkatkan daya tarik produk di pasar. Ibu-

ibu tani diajarkan cara membuat label yang 

mencakup informasi produk seperti komposisi, 

tanggal produksi, dan tanggal kedaluwarsa. 

Selain itu, kemasan juga didesain untuk 

menarik minat konsumen dan memperpanjang 

umur simpan produk (Gambar 3). 

 

    

Gambar 3. Abon Cabe Rawit dan berbagai varian Sambal Cabe Rawit. 
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D. Seminar dan Penutupan Program 

Kerja serta Kunjungan ke Kelurahan 

Takkalasi dan Pemerintah Setempat. 

Seminar dan Penutupan Program Prog-

ram diakhiri dengan seminar yang melibatkan 

seluruh peserta, tim pengabdian, dan pe-

merintah setempat. Dalam seminar ini, dipa-

parkan hasil yang telah dicapai serta dampak 

program terhadap peningkatan ekonomi para 

peserta. Rekomendasi tindak lanjut diberikan 

untuk memastikan keberlanjutan usaha 

pengolahan cabe rawit di masa depan 

(Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Penutupan Program Pengabdian Masyarakat. 

Diversifikasi produk merupakan salah satu 

cara efektif untuk meningkatkan pendapatan 

petani di daerah berkembang. Pengolahan 

cabe rawit menjadi produk seperti sambal dan 

abon cabe tidak hanya menambah nilai 

ekonomis tetapi juga membantu para petani 

menghadapi fluktuasi harga pasar yang kerap 

terjadi. 

Selain itu, penggunaan teknologi digital 

dalam pemasaran produk telah terbukti mem-

perluas pasar secara signifikan. Ochieng et al. 

(2020) menunjukkan bahwa digitalisasi pema-
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saran mampu mempercepat adopsi pasar dan 

meningkatkan daya saing produk lokal di pasar 

global. Dalam konteks pengabdian ini, pema-

saran digital melalui media sosial dan e-com-

merce telah membantu meningkatkan volume 

penjualan, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan . 

Secara keseluruhan, program pengabdian 

ini telah membuktikan bahwa dengan bim-

bingan dan pelatihan yang tepat, para petani 

mampu meningkatkan kesejahteraan mereka 

melalui inovasi produk dan pemasaran yang 

lebih modern. Tantangan yang dihadapi ke 

depan adalah bagaimana mempertahankan 

kesinambungan usaha ini, terutama dalam hal 

manajemen produksi dan pengembangan 

pasar.  

SIMPULAN 

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat disimpulkan: Ter-

jadi peningkatan keterampilan, Peserta mam-

pu mengolah cabe rawit menjadi produk ola-

han dengan standar yang lebih tinggi. Tersedia 

produk olahan siap pasar, Produk seperti 

sambal dan abon cabe siap dipasarkan de-

ngan kemasan dan label yang menarik. Terjadi 

peningkatan pendapatan mitra, Pendapatan 

peserta meningkat dengan adanya diver-

sifikasi produk yang dipasarkan lebih luas. Ter-

dapat potensi Keberlanjutan Usaha, Dengan 

pelatihan kewirausahaan, peserta diharapkan 

mampu menjalankan usaha secara mandiri 

dan berkelanjutan. 
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